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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga adalah salah satu unsur pokok dalam nmelsytarKeluarga
dalam hal ini adalah rumah tangga, yang dibentulaloiesuatu perkawinan
mempunyai tujuan untuk membina keluarga yang tentergram, bersatu,
saling mempercayai dan kekal berdasarkan Ketuh¥iazg Maha Esa. Hal
ini sesuai dengan pasal 1 Undang-Undang Pokok Waer&ka Nomor 1 tahun
1974.

“Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antaraas® pria dengan

seorang wanita dengan tujuan membentuk keluargaafrutangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Y ang Esa”.

Berdasarkan UU di atas, perkawinan berperan pentilagena
merupakan ketentuan yang diperintahkan Tuhan kepeataisia agar dapat
mengemban tugas memakmurkan bumi, serta memban [agi manusia
untuk secara benar dan sehat dalam memenuhi tordatadorongan seksual
sehingga dapat memelihara perkembangbiakan madgiusiaka bumi dengan
cara-cara terhormat. Perkawinan yang dianjurkah dléhan bertujuan untuk
mewujudkan tatanan keluarga yang membawa kebamagaay didalamnya
terdapat saling menyayangi dan saling menghargai.

Keluarga memiliki fungsi sebagai alat untuk memerelbutuhan akan

kasih sayang dan untuk membentuk kepribadian aimisam hal ini



diharapkan keluarga yang terbentuk adalah kelugagg harmonis, tenteram
dan damai agar fungsi keluarga dapat tercipta debggk.

Namun dalam mewujudkan segala cita-cita untuk npickeluarga
yang harmonis, terdapat banyak tugas-tugas yangs hdiselesaikan. Bila
suami dan istri tidak dapat menyelesaikan tugaastugrsebut, akan timbul
banyak masalah, dan salah satu jalan keluar yaarghbdi untuk keluar dari
masalah tersebut adalah bercerai. Perceraian rkeuidimpak yang sangat
merugikan bagi suami, istri, dan anak-anak. Pei@ernmerupakan putusnya
hubungan suami-istri apabila telah jatuh talalgnistaupun tulisan. Suami-
istri yang melakukan perceraian tentu didasari @ebab-sebab yang tidak
bisa diselesaikan bersama yang akhirnya memililcebber sebagai jalan
terakhir.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraianenurut
Natasha (2002), meliputi cemburu, tekanan kebutubleonomi keluarga,
tidak memiliki keturunan, poligami, kawin paksa, mi@h di bawah umur,
KDRT, perbedaan prinsip, agama, ataupun ganggudrak pikeluarga
(gsja.com, 2008). Perceraian yang dilakukan oledmsuwdan istri sebagai
orangtua dapat mengakibatkan tekanan mental pada an

Indonesia sebagai negara yang kental dengan bulayieuran
mempunyai angka perceraian yang tinggi di berbdgarah. Sebagai contoh,
angka perceraian di Jakarta dalam lima tahun teraddik 5% per tahun,
Surabaya 11% per tahun, Yogyakarta 20% per tahikm@h, 2003). Propinsi

Jawa Barat memiliki angka perceraian yang sangagii Setiap tahunnya



sekitar 32.000 kasus perceraian terjadi. MenurutiliHlosebagai Ketua
Pengadilan Agama Propinsi Jawa Barat, kasus p@&oessang masuk di
semua Pengadilan Agama di Jawa Barat setiap tahubmpykisar antara
30.000 sampai 35.000 perkara (Bintang, 2010). Tarcaada tahun 2007,
sedikitnya 200.000 pasangan melakukan pisah ranjasaigkan bercerai
(Sistafana, 2009). Meski angka perceraian di Indiang¢idak setinggi di
Amerika Serikat dan Inggris (mencapai 66,6% dan 5D&6 jumlah total
perkawinan), namun angka perceraian di negara udals menjadi rekor
tertinggi di kawasan Asia Pasifik (Sistafana, 2009)

Peningkatan angka perceraian di wilayah Jawa Tidaur tahun ke
tahun selalu mengalami peningkatan. Pada tahun,280@a perceraian
berjumlah 40.391 pasangan bercerai. Tahun 2004ngieeti menjadi 42.769
dan tahun 2005 mencapai 55.509 kasus perceraidam&etahun 2007,
terdapat 53.019 kasus perceraian di Semarang dasuwabaya mencapai
47.333 kasus. Kupang menempati kota dengan tiqgkaeraian paling kecil
yaitu 137 kasus. Berdasarkan data yang dimuat g&jascom, secara umum
tingkat perceraian di Indonesia mengalami peniragkaebanyak 10% setiap
tahunnya.

Perceraian memiliki dampak yang beragam pada &welitian yang
dilakukan Hetherington (Dagun, 2002) terhadap aaa usia di bawah 4
tahun dan di atas 4 tahun pada saat kedua orangatb@&rcerai menunjukkan
bahwa kasus perceraian tersebut akan membawa trpadaasetiap tingkat

usia anak, meski dengan kadar yang berbeda. Setgiat usia anak dalam



menyesuaikan diri dengan situasi baru ini mempatdn cara dan
penyelesaian berbeda. Kelompok anak yang belunsibesekolah pada saat
kasus ini terjadi cenderung untuk menyalahkansdindiri bila ia manghadapi
masalah dalam hidupnya. Kelompok anak yang sudatgimek usia sekolah
pada saat terjadinya kasus perceraian memilikikggaerasaan takut karena
perubahan situasi keluarga dan merasa cemas kditerggalkan salah satu
orang tuanya. Ketika anak menginjak usia remajegkasudah mulai
memahami seluk-beluk arti perceraian. Mereka memahapa akibat yang
akan terjadi dari peristiwa tersebut. Mereka meayiatiasalah-masalah yang
akan muncul, masalah ekonomi, sosial dan faktaefdkinnya.

Selain masalah yang bersifat ekternal, remaja nt@mgamasalah
internal yang disebabkan oleh perceraian, sepedrang mampu
menyesuaikan diri serta kurang memiliki motivadadaberprestasi (Bintang,
2010).

Motivasi berkembang seiring berjalannya prosesraki individu
dengan lingkungannya. Motivasi berprestasi sesegordipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, budaya, faktor keluarga danngi@a. Remaja akan
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi bila ogtima menunjukkan sikap
yang mendukung dalam proses pencapaian suatugr@ssanawulan, 2001).

Jika rangsangan atau peristiwa dari lingkungan yerai atau
berpasangan dengan situasi afeksi dari dalam ohdimaka afeksi tersebut
akan berubah. Perubahan situasi afeksi mengakibatkanculnya motivasi

berprestasi. Dengan demikian latar belakang kedygrgndidikan orang tua,



pola asuh dalam keluarga akan mempengaruhi penkaantumotivasi
berprestasi anak (McClelland, 1961).

Motivasi berprestasi setiap siswa berbeda-beda, sidaa yang
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dan adsapyang rendah. Siswa-
siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tingtplam belajar
menampakkan minat yang besar dan perhatian yanghpenhadap tugas-
tugas belajar, tanpa mengenal bosan atau meny@edaliknya siswa yang
memiliki motivasi berprestasi yang rendah menampaakkeengganannya,
cepat bosan dan berusaha menghindar dari kegialajarb

Keinginan untuk sukses dalam belajar bagi siswag yaremiliki
motivasi berprestasi yang tinggi benar-benar bémaa dalam diri. Siswa
semacam itu tetap bekerja keras baik dalam sibgsaing dengan orang lain
maupun dalam bekerja sendiri. Pendapat ini didulalely McClelland (1961)
dan Atkinson (1965) yang mengemukakan bahwa sissmesyang memiliki
motivasi berprestasi tinggi tidak tertantang unto&milih tugas-tugas yang
terlalu mudah. Sebaliknya siswa yang memiliki masivberprestasi yang
rendah cenderung takut gagal dan kurang mau meunaggdsiko dalam
mencapai prestasi yang lebih tinggi.

M. Surya melakukan penelitian pada siswa SLTA seletdya
Bandung dan menemukan bahwa faktor-faktor nonekteal berpengaruh
secara signifikan terhadap keberhasilan siswa. hSalau faktor yang
berpengaruh adalah latar belakang keluarga. Halmienunjukkan bahwa

pengaruh keluarga khususnya orangtua sangat péagickeberhasilan siswa



khususnya keberhasilan akademik siswa. Karena ikénarga adalah iklim
yang pertama dikenal oleh siswa. Siswa berperildlaik atau buruk
dipengaruhi oleh apa yang ditanamkan orangtua mliahu Penelitian yang
dilakukan oleh Rihernati (1997) terhadap siswa SMégeri | kelas 2 di
Cirebon menunjukkan bahwa perhatian orangtua begrdlnpositif dan
signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan laitg perhatian orangtua atau
keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yaeigppengaruhi remaja
mencapai atau memiliki motivasi berprestasi.

Pada tahap awal, peneliti melakukan studi pendahulwntuk
mengetahui motivasi berprestasi yang dimiliki oletmaja dari keluarga
bercerai di SMAN 15 Bandung dan diketahui bahwa&em®ian orangtua tidak
mempengaruhi motivasi berprestasi BC karena haklbert terjadi saat BC
berusia 2 tahun. Selain itu keluarganya, keluarge gihak ibu, sangat
mendukung dan memfasilitasi segala kebutuhannyanggdn perceraian
orangtuanya tidak memberikan dampak yang signifitl@ihadap motivasi
berprestasi BC. Hal ini ditunjukkan BC dengan msissekolah yang baik. BC
termasuk siswa unggulan dan mendapat rangking 4 e kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingingadakan penelitian

mengenai Motivasi Berprestasi pada Remaja darid¢ghuBercerai.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makausam masalah
dalam penelitian ini yang adalah : “Bagaimana gaarbaumum motivasi
berprestasi pada remaja dari keluarga berceran pava-siswi SMAN 15

Bandung?”

C. Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui motivasi berprestasi pada remaja kkeluarga
bercerai terutama pada siswa-siswi SMAN 15 Bandung.

2. Tujuan Khusus
(@) untuk memberikan deskripsi tentang motivasiptestasi pada
masa remaja dari keluarga bercerai, (b) untuk mekdre deskripsi
motivasi berprestasi remaja putra dan remaja pdamri keluarga

bercerai.

D. Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahd&Uantitatif,
yaitu pendekatan penelitian yang menggunakan adgkam pengumpulan
data, penafsiran data dan penampilan hasilnya.inSela, pendekatan
kuantitatif juga sering kali disertai oleh tabefafik, bagan dan gambar dalam

pemahaman kesimpulan penelitian (Arikunto, 2006).



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone survei.
Metode survei merupakan salah satu metode pemeliteng mengukur
adanya suatu gejala tanpa menyelidiki penyebadlagegrsebut(Sevilla dkk,
2006). Dengan metode ini, peneliti hanya mengungasuatu gejala tanpa
harus memperhitungkan hubungan antara variabedhelriyang ada di
dalamnya. Menurut Arikunto (2006), metode surveajthanya melibatkan

sebagian dari keseluruhan populasi yang ada.

E. Asums
Remaja yang memiliki keluarga bercerai akan merkkajn motivasi
berprestasi yang lebih rendah dibandingkan dengamaje yang dibesarkan

dalam keluarga utuh (Karlina, 2002).

F. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Bandung sebdgkasi penelitian.

G. Subjek Pendlitian dan Teknik Sampling

Subjek penelitian ini adalah remaja yang memiligluarga bercerai
dan bersekolah di SMAN 15 Bandung, dimana rentasig yang dimaksud
adalah fase remaja madya (16 — 18 tahun) (YusuWi5R0reknik sampling
dalam penelitian ini adalah tekngonvenience sampling (non-probability),
yaitu teknik sampling dengan memilih responden &sackan kesediaan dan

kemampuan mereka untuk menjadi responden (Shaygraids 2003).



Jumlah sampel yang digunakan minimal 35 orang umbgknenuhi syarat

minimal sampling kuantitatif.

H. Manfaat Penélitian
Manfaat diadakannya penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
(@) untuk memperkaya keilmuan psikologi, terutamangy
berkenaan dengan motivasi berprestasi remaja yangsdl dari keluarga
bercerai, (b) menambah literatur penelitian mengenativasi berprestasi
pada remaja
2. Manfaat Praktis
(a) menjadi bahan acuan untuk menjadi bahan geatigan suami-
istri dalam membina rumah tangga, (b) menjadi batemgambil kebijakan
yang berkaitan dengan remaja dari keluarga berceéatam menyikapi

perceraian orang tua.



